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Abstrak

This research is motivated by the significant challenges faced by elementary school
students in understanding abstract mathematical concepts, particularly fractions. In MIN
1 Malang City, it was found that mathematics learning is often considered difficult and
boring. In response to these challenges, this study explores the use of interactive digital
learning media, namely Mathigon, which is designed to visualize mathematical concepts
concretely. The main objective of this study is to describe in depth the planning,
implementation, and results of the application of Mathigon media in mathematics
learning on fractions for fifth-grade students at MIN 1 Malang City.
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A. Pendahuluan
Pemahaman konsep pecahan merupakan salah satu tantangan signifikan dalam

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. Banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengoperasikan pecahan, yang berdampak pada
rendahnya hasil belajar peserta didik. Penelitian oleh Syukra et al., (2025)
mengidentifikasi bahwa peserta didik masih kesulitan memahami konsep pecahan,
dengan 19% peserta didik memperoleh nilai rendah dalam evaluasi terkait materi ini.
Selain itu, faktor internal seperti sikap, minat, dan motivasi belajar turut mempengaruhi
kesulitan peserta didik dalam memahami pecahan. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran inovatif yang dapat membantu peserta didik mengatasi kesulitan tersebut.

Sekolah MIN 1 Kota Malang, yang berlokasi JI. Bandung No. 7C, penanggungan
Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65113 merupakan salah satu Lembaga
Pendidikan yang telah menerapkan kurikulum merdeka dengan memasukkan gaya belajar
media Mathigon pada pembelajaran matematika. MIN 1 Kota Malang merupakan sekolah
dasar dengan pendekatan holistik yang menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan
menyenangkan. Peserta didik didorong untuk cakap dalam teknologi, peduli terhadap
lingkungan, dan siap menghadapi tantangan global. Sebagai madrasah unggulan dibawah
naungan kementrian agama madrasah terus berinovasi dalam layanan pendidikan berbasis
teknologi dan budaya literasi yang kuat.
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Dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar terdapat materi yang menjelaskan
bilangan pecahan. Pada materi pecahan yang di ajarkan di MIN 1 Kota Malang pada
beberapa kelas V yang diampu oleh guru mata pelajaran matematika yang menggunakan
media Mathigon dalam pembelajaran, Mathigon ini dapat memberi pemahaman yang
lebih kepada peserta didik materi pecahan dalam kehidupan konkrit atau kehidupan
sehari-hari, sehingga peserta didik dapat memahami konsep dasar pecahan dan tidak
hanya dengan ber-angan-angan tetapi peserta didik juga bisa mempraktekkan pada
kehidupan sehari-hari, contohnya ketika peserta didik memotong sebuah pizza yang
dimana pizza tersebut dipotong menjadi ¥ bagian maka peserta didik dengan mudah
memotong pizza tersebut dengan bagian atau ukuran yang sama rata. Dengan
menggunakan aplikasi Mathigon ini peserta didik bisa merasakan pembelajaran
matematika yang menyenangkan dan aktif karena peserta didik juga ikut terlibat secara
langsung menggunakan Mathigon ini di laptop masing-masing serta dapat
mempraktekkan pada kehidupan sehari-hari

Permasalahan yang ditemukan adalah pecahan rawan miskonsepsi, misalnya
peserta didik menganggap 1/4 lebih besar dari 1/2 karena angka 4 lebih besar. Melalui
Mathigon, peserta didik melihat sendiri secara fisik bahwa potongan 1/4 lebih kecil,
sehingga pemahaman mereka menjadi lebih kuat dan logis.

Kesulitan pembelajaran matematika ketika pertama kali peserta didik
menggunakan Mathigon adalah beberapa peserta didik yang sedikit kesulitan
mengoperasikan aplikasi Mathigon pada mata pelajaran matematika dalam materi
pecahan. Setelah mengenal aplikasi Mathigon ini, peserta didik lebih memahami materi
pecahan dalam kehidupan sehari-hari dan lebih aktif ketika pembelajaran (O.
07/10/2024). Terjadi kesulitan juga karena media Mathigon yang ditampilkan hanya
dilakukan pada beberapa kelas dikelas V yang dilakukan oleh guru mata pelajaran, yang
dimana media Mathigon ini harusnya menjadi media yang bisa mempermudah
pemahaman peserta didik tentang mata pelajaran matematika khususnya pada materi
pecahan.

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam pembelajaran dengan
tujuan menyampaikan materi yang diajarkan kepada peserta didik (Isnaeni & Hildayah,
2020). Penggunaan dan pemilihan media yang tepat disertai dengan metode dan model
pembelajaran yang sesuai dengan zamannya, akan menghasilkan kegiatan pembelajaran
yang lebih berkualitas dan lebih baik (Masdar ef al., 2024) . Saat ini kita berada di zaman
yang serba digital, maka media yang cocok untuk digunakan dalam pembelajaran adalah
media yang berbasis digital dan interaktif.

Kesulitan peserta didik dalam memahami pecahan memiliki implikasi penting
bagi keberhasilan pembelajaran matematika secara keseluruhan. Pemahaman yang kuat
tentang pecahan merupakan dasar bagi konsep matematika lebih lanjut, seperti desimal,
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persentase, dan operasi aljabar. Penggunaan media pembelajaran interaktif seperti
Mathigon dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan pemahaman dan minat
belajar peserta didik (Rianto, 2025). Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan
untuk mengembangkan strategi pembelajaran inovatif yang dapat diimplementasikan
secara luas guna meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.
Berdasarkan konteks sebagaimana diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Penerapan media pembelajaran Mathigon pada
pembelajaran matematika materi pecahan kelas V di MIN 1 Kota Malang”.

B. Metode

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting untuk memahami suatu fenomena
sosial dan perspektif individu yang diteliti. Pendekatan kualitatif yang prosedur
penelitiannya menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata yang secara tertulis
ataupun lisan dari perilaku yang di amati (Waruwu, 2024).

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah
pendekatan yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap gejala-
gejala tertentu. Peneliti berfokus pada suatu objek tertentu yang mempelajarinya sebagai
kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan dan
dihimpun melalui beragam sumber informasi (Septiana ef al., 2024).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Perencanaan penerapan media pembelajaran mathigon pada pembelajaran
matematika materi pecahan kelas V di MIN 1 Kota Malang

Perencanaan merupakan tahapan awal yang krusial dalam penerapan media
pembelajaran, termasuk penggunaan media Mathigon pada pembelajaran matematika
materi pecahan kelas V di MIN 1 Kota Malang. Perencanaan yang matang akan
menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran serta efektivitas penggunaan media digital
di kelas.

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu tahapan awal yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat
dari Fariati & Harahap (2025) yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan langkah awal yang sangat penting dalam proses pendidikan, yang bertujuan
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisiensi. Dengan adanya perencanaan yang baik
dan terstruktur dapat memungkinkan bahwa guru merancang strategi pembelajaran yang
efektif serta menyesuaikan metode media yang sesuai dengan karakteristik dari peserta
didik. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam Bab IV
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dapat dilihat bahwa perencanaan penerapan media Mathigon pada pembelajaran
matematika materi pecahan kelas V di MIN 1 Kota Malang dilakukan secara sistematis
dan terstruktur mulai dari tahap perencanaan, analisis, dan penyusunan rencana
pembelajaran.

Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru tidak hanya merancang kegiatan
belajar, akan tetapi guru juga membuat alat evaluasi dan merancang bentuk evaluasi atau
instrumen penlilaian yang sistematis dan terencana untuk mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Bentuk
evaluasi yang direncanakan tidak hanya berfokus pada hasil akhir belajar (sumatif) seperti
ujian atau tes akhir, tetapi juga memperhatikan proses pemahaman konsep pecahan oleh
peserta didik selama pemebalajaran berlangsung. Evaluasi dalam pemebalajaran
berfungsi untuk mengetahui sejauh mana proses pemebelajaran berjalaln efektif dan
sejauh mana peserta didik menguasai kompetensi yang telah ditetapkan (Wahyuningsih
et al., 2025)

2. Pelaksanaan penerapan media mathigon pada pembelajaran matematika materi
pecahan kelas V di MIN 1 Kota Malang

Dalam penelitian ini pelaksanaan pembelajaran matematika materi pecahan
dengan menggunakan Mathigon dilakukan melalui beberapa tahapan pembelajaran.
Berikut adalah rincian penerapan media Mathigon berdasarkan tahapan pembelajaran:

a. Kegiatan Pendahuluan

Guru terlebih dahulu memastikan kesiapan peserta didik secara fisik maupun
psikologis dalam mengikuti proses pembelajaran dengan cara memastikan suasana kelas
kondusif, memeriksaan kehadiran peserta didik serta mepersiapkan perangkat
pembelajaran yang akan digunakan termasuk juga menyiapkan media teknologi seperti
IT Board dan perangkat digital lain yang dibutuhkan oleh peserta didik. Dengan adanya
integrasi antara teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan susana belajar yang
lebih menyenangkan. Sejalan dengan pendapat dari Maulidina et al., (2025) yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan media dalam pembelajaran dapat memberikan
suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenagkan, mencegah kebosanan serta peserta
didik juga lebih aktif berpardisipasi.

b. Kegiatan Inti

Pada tahap kegiatan inti, peran guru bergeser menjadi fasilitator dan pembimbing.
Pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu eksplorasi, diskusi, dan
konfirmasi.

1) Tahap Eksplorasi

Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka media Mathigon pada perangkat
masing-masing. Peserta didik diminta mengakses fitur Polypad, khususnya bagian
Fractions, untuk mengeksplorasi konsep pecahan secara visual. Adapun tujuan dari
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penggunaan manipulatif digital ini untuk membantu peserta didik dalam memahami
konsep pecahan secara lebih konkret melalui representasi visual dan aktivitas eksplorasi.
Sejalan dengan pendapat Rahayu & Suarjana (2025) yang menyatakan bahwa manipulatif
digital seperti Fraction Bars dan Fraction Circles sering digunakan dalam pembelajaran
untuk memvisualisasiakan pecahan sehingga peserta didik dapat memahami konsep
pecahan secara jelas dan bermakna.
2) Tahap Diskusi

Pada tahap diskusi, guru berkeliling kelas untuk memantau progres pengerjaan
peserta didik. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan, baik kesulitan teknis dalam menggunakan media maupun kesulitan dalam
memahami konsep pecahan. Untuk peserta didik yang mengalami kendala teknis, guru
memberdayakan peserta didik yang sudah lebih mahir sebagai tutor sebaya agar
membantu teman-temannya. Sementara itu, untuk peserta didik yang mengalami
kesulitan konsep, guru menggunakan fitur pen pada Mathigon untuk memberikan coretan
atau penjelasan langsung di atas ubin pecahan virtual. Hal ini bertujuan untuk
memberikan visualisasi yang lebih jelas dan konkret kepada peserta didik. Sejalan dengan
pendapat Putri ef al., (2022) yang menyatakan bahwa fitur pada aplikasi Mathigon dapat
memvisualisai sesuatu yang abstrak menjadi konkret untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
3) Tahap Konfirmasi

Guru meminta beberapa perwakilan peserta didik untuk mempersentasikan hasil
pekerjaan mereka atau penyelesaian maslah denngan menggunakan media Mathigon
melalui layar IT Board. Peserta didik tidak hanya menjelaskan jawaban, akan tetapi
peserta didik juga menjelaskan proses berpikir dan langkah-langkah yang telah dilakukan
dalam memecahkan permasalahan menggunakan Mathigon. Menurut Shaughnessy ef al.,
(2021) melalui kegiatan mempersentasikan hasil diskusi dapat membantu peserta didik
dalam membangun pemahaman konseptual serta praktik berpikir matematikanya.
c¢. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengajukan beberapa pertanyaan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi pecahan yang
telah dipelajari menggunakan media Mathigon serta mengidentifikasi kesulitan yang
dialami peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan media Mathigon.
Selanjutnya, guru dan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran secara bersama,
khususnya mengenai konsep pecahan, pecahan senilai, dan visualisasi pecahan
menggunakan Fraction Bars dan Fraction Circles. Guru dan memberikan pengutan
terhadap konsep materi yang dipelajari peserta didik, yanng bertujuan untuk membantu
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peserta didik mengorganisasikan kembali pengetahuan yang diperoleh, sehingga
pembelajaran menjadi lebih berbakna. Menurut (Susilo et al., 2022; Wiyogo et al., 2025)
yang menyatakan bahwa proses refleksi berfungsi sebagai sarana evaluasi bagi guru dan
peserta didik untuk memperbaiki kualitas pembelajaran serta meningkatkan kesadaran
belajar peserta didik.

Setelah kegiatan menyimpulkan materi pembelajaran secara bersama, selanjutnya
guru memberikan latihan soal yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari, baik
dalam bentuk tugas individu maupun kelompok, adapun tujuan pemberian latihan soal
oleh guru yaitu sebagai slah satu strategi evaluasi pembelajaran untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Kemudian, guru menutup
pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada peserta didik supaya terus
bersemangat dalam belajar matematika. Menurut Maryati et al., (2024) otivasi yang yang
diberikan oleh guru berperan penting dalam mendorong keterlibatan peseta didik dalam
kegiatan pembelajaran dan meningkatkan minat dan keinginan untuk belajar dan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Selanjutnya guru menyampaikan
rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya yang bertujuan untuk membantu
peserta didik mempersiapkan diri terhadap materi yang akan dipelajari sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif (Maryati et al., 2024).

d. Hasil penerapan media pembelajaran mathigon pada pembelajaran matematika
materi pecahan kelas V di MIN 1 Kota Malang

Adapun hasil penerapan media pembelajaran Mathigon pada pembelajaran
matematika materi pecahan kelas kelas V MIN 1 Kota Malang, diperoleh temuan bahwa
penerapan media pembelajaran Mathigon pada materi pecahan memberikan dampak
positif terhadap pemahaman konsep, keaktifan belajar, serta motivasi peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran matematika.

1) Memudahkan Pemahaman Konsep Pecahan

Penggunaan media pembeajaran Mathigon dapat membantu memudahkan
pemahaman peserta didik terhadap konsep pecahan, khususnya pada materi pecahan
senilai, perbandingan pecahan, serta penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan
penyebut berbeda. Hal ini bisa terjadi karena media Mathigon menyediakan representasi
visual dan memanipulasi objek yang dapat membantu peserta didik untuk memahami
materi pecahan secara lebih konkret. Sejalan dengan pendapat Febrianti (2025) yang
menyatakan bahwa Mathigon menyajikan materi matematika melalui narasi interaktif,
manipulasi visual yang membantu menjelasakan konsep yang sulit menjadi lebih konkret
dan mudah dipahami, serta elemen gamifikasi yang memungkinkan peserta didik
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sebelum menggunakan Mathigon, sebagian
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan bagian pecahan
sebagai bagian dari keseluruhan apabila pembelajaran hanya mengguunakan simbol tanpa
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bantuan visual. Adapun menurut Barbosa & Vale (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan representasi visual dan manipulatif seperti gambar, diagram, atau model
konkret dapat membantu peserta didik memahami konsep pecahan, dan membandingkan
pecahan, serta melakukan operasi pecahan dengan lebih baik

2) Keterlibatan Peserta Didik Dalam Pembelajaran

Penerapan media Mathigon terlihat adanya perkembangan keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran karena terlibat langsung dalam penggunaan media digital melalui laptop
masing-masing. Aktivitas eksplorasi fitur Mathigon, seperti manipulasi bentuk pecahan,
percobaan membagi objek menjadi bagian tertentu, serta menyelesaikan kuis interaktif,
membuat peserta didik lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan mencoba menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukakn oleh Haya
et al., (2025) yang menyatakan bahwa Penggunaan media pembelajaran digital dan
interaktif dapat mendukung berkembangnya keaktifan serta partisipasi peserta didik
dalam kegiatan belajar, karena dengan media ini peserta didik terlibat langsung dalam
interaksi dengan materi pembelajaran yang di ajarkan didalam kelas.

3) Menumbuhkan Motivasi dan Minat belajar Matematika

Hasil penelitian menunjukkna bahwa dengan Penggunaan media pembelajaran
interaktif seperti Mathigon dapat menumbuhkan motivasi dan minat peserta didik
terhadap pembelajaran matematika khususnya pada materi pecahan. Media ini
menyediakan berbagai fitur yang dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam
proses pemebelajaran, yang dimana pembelajaran sebelumnya cenderung dianggap sulit
dan membosankan menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena disajikan dalam
bentuk visual interaktif dan aktivitas digital. Hal ini dapat mendorong peserta didik untuk
memunculkan rasa ingin tahu, antusiasme, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam
memahami konsep matematika (Karomah et al., 2024).

Dengan menggunakan media Mathigon peserta didik dapat melakukan eksplorasi
konsep secara mandiri dan tidak hanya menerima penjelasan secara pasif dari guru. Oleh
karena ini, dengan adanya penggunaan media ini dapat menjadikan pembelajatan
matematika lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sejalan
dengan pendapat Kudus et al., (2023) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan
media dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan peserta
didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
perhatian peserta didik, motivasi belajarpun tumbuh secara alami.

4) Dampak Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Penerapan media Mathigon dalam proses pembelajaran matematika memberikan

dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, karena media Mathigon ini
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menyedikan fitur visualisai dan manipulatif objek matematika secara interaktif. Sehingga
dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep matematika yang abstrak
menjadi lebih konkrit. Sejalan dengan pendapat Karomabh et al., (2024) yang menyatakan
bahwa media dapat membantu menjelaskan konsep yang sulit menjadi lebih konkrit dan
mudah di pahami. Peningkatan hasil belajar peserta didik ditunjukkan melalui hasil
evaluasi formatif seperti ulangan harian, tugas mandiri yang menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan dengan sebelum penggunaan media Mathigon. Sejalan dengan
hasil penelitian Pamungkas & Koeswanti (2021) yang menunjukkan bahwa dengan
menggunakan media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang
dilihat dari hasil post-testnya lebih tinggi dari hasil pre-testnya.

D. Simpulan

Penerapan media pembelajaran Mathigon pada pembelajaran matematika materi
pecahan kelas V di MIN 1 Kota Malang dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru
memetakan Capaian Pembelajaran (CP), menyusun tujuan pembelajaran, memilih fitur
Mathigon yang sesuai dengan materi pecahan, serta menyiapkan perangkat pembelajaran
dan asesmen. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup dengan memanfaatkan fitur Polypad sebagai media visual interaktif yang
memungkinkan peserta didik mengeksplorasi konsep pecahan secara langsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Mathigon membantu peserta didik
memahami konsep pecahan secara lebih konkret melalui visualisasi dan manipulasi objek
virtual, mendorong keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran, serta
memudahkan guru dalam menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak. Dengan
demikian, Mathigon dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran digital yang
mendukung pembelajaran matematika yang interaktif, bermakna, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar.
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